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Fungsi Hubungan Masyarakat adalah menghubungkan organisasi dengan
publiknya. Menjaga komunikasi dan membangun relasi serta memperbaiki
hubungan dengan relasi perusahaan/instansi pemerintahan yang dalam hal ini
adalah masyarakat, swasta, dan instansi pemerintah lainnya. Dengan adanya
perkembangan teknologi yang semakin berkembang, Humas Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) berupaya memberikan penerangan kepada
masyarakat di bidang penanggulangan bencana dengan merencanakan dan
melaksanakan program kegiatan yang salah satunya sebagai sosialisasi dalam
mitigasi bencana di Indonesia. Dengan adanya agenda perencanaan dan
pendukung penyiaran urusan penerangan kepada masyarakat di bidang
penanggulangan bencana, BNPB mempunyai tujuan untuk memperkenalkan serta
memberikan sosialisasi kepada masyarakat tentang sistem mitigasi bencana di
Indonesia.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah fungsi hubungan
masyarakat BNPB dalam penyiapan urusan penerangan kepada masyarakat di
bidang penanggulangan bencana teraplikasikan sesuai dengan agenda perencanaan
yang tersususun. Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakanlah metode
analisis data dengan pendekatan kualitatif melalui pengolahan data dan
wawancara dengan narasumber. Analisis data dalam penelitian ini ditentukan
menggunakan teknik pengolahan data dengan rumus statistik sederhana guna
memperoleh bobot prioitas pada program kegiatan yang dilakukan humas BNPB
pada periode tahun 2011 sampai dengan tahun 2012.Hasil Pengolahan data dalam
analisis data pada agenda perencanaan humas BNPB dalam penelitian ini
menyatakan bahwa belum sesuainya antara pelaksanaan kegiatan dengan agenda
perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Hal ini disebabkan karena bencana
tidak dapat diprediksi, sehingga program kegiatan humas BNPB nyatanya tidak
dapat sesuai dengan agenda perencanaan yang telah disusun sebelumnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan reformasi di segala aspek bidang kehidupan dan
pemerintahan serta demokratisasi yang semakin membaik membawa
konsekuensi pada tuntutan pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan
yang semakin transparan dan akuntabel. Masyarakat semakin mengerti,
kritis, dinamis dan aspiratif terhadap penyelenggaraan pemerintahan, oleh
karena itu lembaga pemerintah semakin dituntut untuk lebih baik dan
dekat dengan masyarakat. Sarat dengan kegiatan, acara dan aktifitas
dalam rangka mensosialisasikan tugas-tugas pokok suatu lembaga
pemerintahan agar tercapainya kesepamahaman dan kepuasan publik
dengan dikelola secara profesional.

Penyelenggaraan pemerintahan yang menganut prinsip-prinsip
good governance ini juga akan menuntut adanya komunikasi antara pihak
pemerintah dengan masyarakat. Komunikasi yang baik ini akan mampu
menjaga aspek transparansi dan akuntabiltas penyelenggaraan
pemerintahan, lebih terjaminnya aliran arus aspirasi dan tersampaikannya
kebijakan dan program pembangunan dari Pemerintah kepada
masyarakat. Arus komunikasi dua arah ini membawa konsekuensi pada
perlunya keterbukaan pemerintah untuk menerima berbagai aspirasi, hal

ini berbeda dengan masa lalu dimana arus informasi lebih cenderung

1



searah, yaitu kebijakan pembangunan dari Pemerintan bagi masyarakat
luas, masyarakat hanya menerima bagaimana kebijakan itu ditetapkan
dan diimplementasikan kepada masyarakat luas.

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) terbentuk tidak
terlepas dari perkembangan penanggulangan bencana pada masa
kemerdekaan hingga bencana alam berupa gempa bumi dahsyat di
Samudera Hindia pada abad 20. Sementara itu, perkembangan tersebut
sangat dipengaruhi pada konteks situasi, cakupan dan paradigma
penanggulangan bencana. Melihat kenyataan saat ini, berbagai bencana
yang dilatar belakangi kondisi geografis, geologis, hidrologis, dan
demografis mendorong Pemerintah Indonesia untuk menetapkan BNPB
yang salah satu tugasnya adalah menyampaikan informasi kegiatan
penanggulangan bencana kepada masyarakat', yang tertera pada
Peraturan Kepala BNPB Nomor 1 Tahun 2008 dalam Pasal 2 Ayat c.

Sesuai dengan ketentuan perundangan, Pemerintah membentuk
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) untuk tingkat nasional
dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) untuk tingkat
provinsi, kabupaten/kota.

BNPB memiliki tugas pokok antara lain:

1. Memberikan pedoman dan pengarahan terhadap

usaha penanggulangan bencana yang mencangkup

pencegahan bencana, penanganan tanggap darurat,
rehabilitasi, dan rekonstruksi secara adil dan setara;

! Peraturan Kepala BNPB, Nomor 1 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja BNPB, hal 2



2. Menetapkan standarisasi dan kebutuhan
penyelenggaraan penanggulangan bencana
berdasarkan peraturan perundang-undangan;

3. Menyampaikan informasi kegiatan penanggulangan
bencana kepada masyarakat;

4. Melaporkan penyelenggaraan penanggulangan
bencana kepada Presiden setiap satu bulan sekali
dalam kondisi normal dan setiap sat dalam kondisi
darurat bencdana,;

5. Menggunakan dan mempertanggungjawabkan
sumbangan/bantuan nasional dan internasional;

6. Mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran
yang di terima dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN);

7. Melaksanakan kewajiban lain sesuai dengan
peraturan perundang-undangan;dan

8. Menyusun pedoman pembentukan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD).?

Hubungan Masyarakat (Humas) menduduki tugas penting dalam
struktur organisasi BNPB. Bidang Humas mempunyai tugas
melaksanankan penyiapan bahan koordinasi penyusunan rencana dan
program kehumasan; melaksanakan hubungan dengan pers dan media,
pengelolaan dokumentasi; penerangan kepada masyarakat di bidang
penanggulangan bencana dan pengelolaan perpustakaan, serta evaluasi
dan pelaporan pelaksanaannya®. sesuai yang tertera pada Peraturan
Kepala BNPB Nomor 1 Tahun 2008 dalam Pasal 274.

Pasal 275, Dalam melaksanakan tugas
penanggulangan bencana, Bidang Humas BNPB

menyelanggarakan fungsi:
a. Penyiapan bahan penyusunan rencana program

kehumasan;
b. Penyiapan hubungan dengan pers dan media serta
pengelolaan dokumentasi penanggulangan

bencana; dan

? Soehatman Ramli, Pedoman Praktis Manajemen Bencana 2010, hal 15
* Peraturan Kepala BNPB, Op.Cit., h 64.



c. Penyiapan urusan penerangan kepada masyarakat
di bidang penanggulangan bencana serta
pengelolaan perpustakaan®.

Dalam skripsi ini penulis bertujuan menganalisis salah satu
tugas humas BNPB sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 275 ayat c,
Bidang Humas menyelenggarakan fungsi penyiapan urusan penerangan
kepada masyarakat di bidang penanggulangan bencana®. Dalam
pengelolaan perpustakaan, BNPB masih melakukan studi banding dan
kerjasama antar perpustakaan dengan Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia (PNRI) dan Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI).

Penanggulangan bencana merupakan kegiatan
yang sangat penting bagi masyarakat di Indonesia.
Maka dari itu pelaksanaan manajemen bencana,
dilakukan berasaskan sebagai berikut:

1. Kemanusiaan;

2. Keadilan;

3. Kesamaan kedudukan dalam  hukum dan
pemerintahan ;

Keseimbangan, keselarasan, dan keserasian;
Ketertiban dan kepastian hukum;

Kebersamaan;

Kelestarian lingkungan hidup;

llmu pengetahuan dan teknologi®.

N oA

Humas mempunyai peranan penting dalam menjaga mekanisme
komunikasi Pemerintah dengan masyarakat dan stake holder lain tetap
terjaga, sehingga kebijakan dan program pembangunan akan lebih tepat
sasaran sehingga akan membentuk suatu hubungan, baik itu hubungan
kedalam dengan publik internal maupun hubungan keluar dengan publik

eksternal. Mereka dituntut untuk terampil, tanggap, dan profesional dalam

* Loc.Cit.
> Loc.Cit.et.al.
® Soehatman Ramli, Op.Cit., h 12.



menyelenggarakan maupun suatu acara yang berhubungan dengan
penerangan masyarakat di bidang penanggulangan bencana. Mampu
mengkoordinasikan dan menyelenggarakan semua aspek pendukung
acara sehingga dapat berjalan dengan baik, tertib, aman, dan lancar.
Humas berperan membentuk opini publik yang positif, akumulasi dari opini
yang ada pada publik itu akhirnya menciptakan pembentukan citra
pimpinan dan Instansi.

Demokrasi dengan bentuk pemilihan kepala pemerintahan (baik
Pusat maupun Daerah) yang dilakukan secara langsung oleh rakyat juga
membawa konsekuensi pada semakin tingginya tanggung jawab kepala
Pemerintahan, yang dalam hal ini adalah Menteri atau Kepala Badan,
terhadap tuntutan masyarakat, makin kritisnya masyarakat terhadap visi,
misi dan program pembangunan dan dampaknya terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat, dan perlunya komunikasi yang intensif dan
aktif dari kedua belah pihak, yaitu pemerintah dan masyarakat untuk
menjaga konsistensi kebijakan, program pembangunan, efektifitas dan
manfaat yang bisa dirasakan langsung oleh masyarakat.

Komunikasi yang baik juga akan lebih meningkatkan efektifitas
kebijakan dan hasil-hasil pembangunan, karena seringkali perkembangan
dan dinamika masyarakat berkembang sangat pesat, sementara itu di sisi
lain kebijakan pembangunan disusun untuk kurun waktu yang lama, yaitu
kebijakan jangka panjang mempunyai kurun waktu 25 tahun, dan

kebijakan jangka menengah untuk kurun waktu 5 tahun. Oleh karena itu



komunikasi yang baik diharapkan akan mampu mempertemukan
kebijakan pemerintah dengan dinamika dan tuntutan masyarakat yang
sangat pesat, sehingga dari hasil komunikasi ini dapat dilakukan
penyesuaian dan perbaikan kebijakan agar hasil akhirnya akan tepat
sasaran.

Kegiatan pelayanan publik, selain sebagai bagian dari kewajiban
pemerintah terhadap masyarakatnya, juga dapat menjadi media
komunikasi, untuk mengukur seberapa jauh penerimaan masyarakat
terhadap program-program pelayanan kepada masyarakat luas, usulan-
usulan perbaikan apa yang perlu dilakukan oleh pemerintah, serta
sosialisasi dalam hal memberikan penerangan kepada masyarakat. Hal ini
disadari sepenuhnya bahwa komunikasi yang baik akan mampu
menciptakan pelayanan prima yang diharapkan oleh pemerintah dan
masyarakat luas.

Mencermati perkembangan pelaksanaan pemerintahan dan
pembangunan daerah sebagaimana diilustrasikan tersebut diatas, Humas
mengemban tugas untuk meningkatkan dan menjaga sistem komunikasi
dan infromasi antara Pemerintah dengan masyarakat dan stake holders
lainnya tetap baik, meningkatkan citra yang baik dari masyarakat terhadap
lembaga Pemerintah, sosialisasi dalam bentuk penerangan kepada
masyarakat terutama dari aspek penyelenggaraan pemerintahan yang

bersih, baik dan dapat dipertanggungjawabkan.



Dalam menjalankan fungsi humas BNPB, ada beragam persoalan
dan kondisi yang dihadapi humas. Bila dipetakan, beragam persoalan
tersebut bisa berupa hambatan (kendala), kelemahan, dan kekuatan
organisasi. Namun, dengan keterbatasan dan kekuatan yang dimilliki,
humas berusaha untuk menciptakan berbagai peluang positif untuk

meningkatkan ritme dan kinerja organisasi.

Adapun kondisi dan persoalan tersebut diantaranya
sebagai berikut:

a. Belum semua media dapat mempublish informasi yang
disediakan melalui presrilis/website;

b. Belum adanya kesamaan presepsi antara pemerintah
dengan pihak jurnalis, sehingga humas yang berperan
ganda menepis anggapan tentang bad news is good
news dan good news is no news namun tetap
berorientasi good news is also good news;

c. Belum adanya kesamaan nomenklatur antara
Pemerintah Pusat dengan Pemereintah Daerah’.

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2008 Tentang Keterbukaan Informasi Publik, kegiatan humas
diartikan sebagai proses penelitian, perencanaan, pelaksanaan, dan
pengevaluasian suatu kegiatan komunikasi yang disponsori oleh
organisasi. Gagalnya suatu kegiatan kehumasan akan berdampak negatif
pada pencitraan Pimpinan dan Instansi.

Secara singkat dapat dikemukakan bahwa segala sesuatu yang
berkaitan dengan pengaturan, persiapan sampai penyelenggarakan
berada ditangan humas baik dalam lingkup eksternal maupun internal

Instansi. Penampilan seorang humas pada dasarnya cermin dari

” Notulen Rapat Penyusunan Pedoman Layanan Pers dan Media,BNPB Tahun 2012



organisasi yang diwakilinya. Humas selalu berhubungan dengan pihak ke
tiga, karena itu humas harus mempunyai kepribadian terbaik karena
merupakan ujung tombak atau serambi terdepan pimpinan dan Instansi.

Dengan melihat kasus di atas dapat kita sadari bahwa fungsi
humas strategi sangat penting di dalam lembaga pemerintahan, karena
dapat lebih membantu kemudahan proses penyiapan urusan penerangan
kepada masyarakat dalam memberikan pengertian kepada masyarakat
untuk menciptakan hubungan yang berkesinambungan yang mampu
mampu membantu terciptanya knowledge yang berujung kepada semakin
meningkatnya pengetahuan dan rasa saling membantu dalam
penanggulangan bencana di Indonesia khususnya.

Oleh karena itu, judul yang diangkat dalam skripsi ini adalah
“FUNGSI HUBUNGAN MASYARAKAT  BADAN NASIONAL
PENANGGULANGAN BENCANA (BNPB) DALAM PENYIAPAN URUSAN
PENERANGAN KEPADA MASYARAKAT DI BIDANG
PENANGGULANGAN BENCANA”.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah Fungsi Hubungan Masyarakat Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) Dalam Penyiapan Urusan Penerangan
Kepada Masyarakat Di Bidang Penanggulangan Bencana sudah sesuai

dengan perencanaanya ?



1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitan ini adalah untuk mengetahui tugas humas BNPB
terhadap fungsi penyiapan urusan penerangan kepada masyarakat di
bidang penanggulangan bencana dalam kegiatan sosialisasi dan simulasi
di bidang penanggulangan bencana.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Akademis
Penelitian ini diharapkan mampu membangun atau
mengembangkan teori-teori komunikasi yang sangat erat
hubungannya dengan tiap-tiap bidang ilmu khususnya Hubungan
Masyarakat. Dengan pengetahuan vyang baik mengenai
komunikasi, Hubungan Masyarakat mampu melakukan kegiatan-
kegiatan komunikasinya tersebut sehingga mempermudah mereka
dalam pertukaran informasi. Sebagai salah satu contoh vyaitu
melalui sosialisasi peranan humas BNPB khususnya tentang tugas
pokok serta fungsi nya pada upaya penerangan Kkepada
masyarakat di bidang penanggulangan bencana.
1.4.2 Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan
humas dan pegawai BNPB mengenai fungsi penyiapan urusan
penerangan kepada masyarakat di bidang penanggulangan

bencana.
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1.5 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV

BABV

Pendahuluan

Bab yang memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

Kerangka Teoritis

Bab ini menguraikan teori-teori yang relevan dengan kasus
yang diteliti. Pembahasan lebih detail sampai sejauh mana teori
tersebut relevan untuk menjelaskan kasus yang diteliti.
Metodologi Penelitian

Dalam bab ini, membahas tentang metodologi penelitian yang
digunakan untuk mengetahui hasil dan kesimpulan dari
penelitian ini.

Analisa dan Pembahasan

Bab ini berisi hasil penelitian yang mencakup gambaran umum
tentang objek penelitian, serta hasil pengumpulan data yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan merupakan pernyataan singkat yang diambil dari
hasil analisis dan pembahasan penelitian. Saran merupakan
sumbangan pikiran yang dinyatakan yang didapatkan dari hasil

penelitian.



21

BAB Il

KERANGKA TEORETIS

Komunikasi
2.1.1 Definisi Komunikasi

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin “‘communicatus”
atau “‘communicatio” atau “communicare” yang artinya “berbagi”
atau “ menjadi milik bersama”. Dengan demikian, kata komunikasi
menurut kamus bahasa mengacu pada suatu upaya yang bertujuan
untuk mencapai kebersamaan®.

Ada berbagai definisi yang dibuat untuk merumuskan makna
komunikasi yang pada dasarnya menyatakan bahwa komunikasi
merupakan suatu proses saat orang berusaha untuk
menyampaikan informasi dan mendapatkan hal-hal yang menjadi
sasarannya. Proses itu melibatkan pengirim, pesan, saluran
(media), penerima dan akibat komunikasi (feedback)®.

Menurut Rogers dan D. Lawrence Kincaid, komunikasi
adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau

melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang

pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam'®.

® Riswandi, l/mu Komunikasi 2009, hal 1
° Anwar Arifin, strategi Komunikasi 1984, hal 15
' Cangara, Pengantar llmu Komunikasi 2003, hal 20

11
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Everett M. Rogers seorang pakar sosiologi, mengemukakan
bahwa: komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari
sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk

mengubah tingkah laku mereka'".

Menurut Edward Depari, komunikasi adalah proses
penyampaian gagasan, harapan dan pesan, yang disampaikan
melalui lambang tertentu, mengandung arti, dilakukan oleh
penyampai pesan ditujukan kepada penerima pesan'?.

Menurut Carl |. Hovland, ilmu komunikasi
adalah: upaya yang sistematis untuk merumuskan
secara tegar asas-asas penyampaian informasi serta
pembentukan pendapat dan sikap. Definisi Hovland
menunjukan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu
komunikasi bukan saja penyampaian informasi,
melainkan juga pembentukan pendapat umum
(public opinion) dan sikap publik (public atitude) yang
dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik
memainkan peranan yang amat penting. Bahkan
dalam definisinya, Hovland mengatakan bahwa
‘komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang
lain (communication is the é)rocess to modify the
behavior of other individuals)'>.

Berdasarkan definisi—definisi komunikasi diatas, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi merupakan suatu proses dimana
dua orang atau lebih berusaha untuk melakukan pertukaran atau
penyampaian informasi, gagasan, harapan, ide atau lambang—
lambang yang di dalamnya melibatkan pengirim, pesan apa yang

disampaikan, saluran, penerima serta akibat komunikasi yang pada

" Loc.Cit.
> Cangara, Op.Cit, h 19.
® Onong Uchjana, llmu Komunikasi Teori dan Praktek 2011, hal 10
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akhirnya bertujuan untuk menciptakan saling pengertian yang

mendalam.
2.1.2 Jenis—Jenis Komunikasi

Komunikasi dibagi dalam beberapa jenis. Dari
segi media dan peserta (Komunikator dan
komunikan) , komunikasi dibagi atas:

1. Komunikasi Personal disebut juga komunikasi
antar  individu, vyaitu  komunikasi  yang
berlangsung antara dua orang individu atau
lebih;

2. Komunikai Kelompok adalah komunikasi yang
berlangsung antara beberapa orang dalam suatu
kelompok kecil seperti dalam rapat, pertemuan,
konferensi, dan sebagainya;

3. Komunikasi Massa dapat berlangsung secara
tatap muka antara individu dengan massa,
seperti dalam pidato™.

Jenis—jenis komunikasi menurut Bovee / Thill
ada dua, yaitu sebagai berikut :
1. Komunikasi Internal merujuk pada pertukaran
informasi dan gagasan di dalam organisasi;
2. Komunikasi Eksternal membawa informasi ke
dalam dan ke luar organisasi'”.

2.1.3 Fungsi-Fungsi Komunikasi

Fungsi-fungsi komunikasi meliputi: fungsi
komunikasi sosial, ekspresif, ritual, dan fungsi
komunikasi instrumental.

1. Fungsi komunikasi sosial menunjukan bahwa
komunikasi penting untuk:
1) Membangun konsep diri;
2) Eksistensi dan aktualisasi diri;
3) Kelangsungan hidup, memupuk hubungan,
dan mencapai kebahagiaan.

' Anwar Arifin, Op.Cit, h 19.
> Bovee Thill, Bussiness Communication Today 2002, hal 7-11
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2. Fungsi komunikasi ekspresif erat kaitannya
dengan komunikasi sosial. Komunikasi ekspresif
tidak otomatis bertujuan mempengaruhi orang
lain, namun dapat dilakukan sejauh komunikasi
tersebut menjadi instrumen untuk menyampaikan
perasaan-perasaan kita.

3. Fungsi komunikasi ritual erat kaitannya dengan
komunikasi ekspresif. Suatu komunitas yang
merayakan suatu upacara berlainan sepanjang
tahun dan sepanjang hidup. Komunikasi ritual
sering juga Dbersifat  ekspresif, artinya
menyatakan pernyataan terdalam seseorang

4. Fungsi komunikasi instrumental yaitu:

1) Menginformasikan;

2) Mengajar;

3) Mendorong;

4) Mengubah sikap, keyakinan, dan perilaku;
5) Menggerakan tindakan;

6) Menghibur.™

Jika di ringkas, maka kesemua tujuan tersebut di atas
dapat di kelompokan membujuk atau bersifat persuasif.

Fungsi-fungsi komunikasi juga dapat ditelusuri
dari tipe komunikasi itu sendiri. Komunikasi dibagi
atas empat macam tipe:

1. Komunikasi dengan diri sendiri berfungsi untuk
mengembangkan kreatifitas imajinasi,
memahami dan mengendalikan diri, serta
meningkatkan kematangan berfikir sebelum
mengambil keputusan.

2. Komunikasi antar pribadi berfungsi
meningkatkan hubungan kemanusiaan diantara
pihak-pihak yang berkomunikasi.

3. Komunikasi publik berfungsi untuk
menumbuhkan semangat kebersamaan
(solidaritas), = mempengaruhi  orang lain,
memberi informasi, mendidik, dan menghibur.

' Riswandi, Op.Cit, h 13.
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4. Komunikasi massa berfungsi untuk
menyebarluaskan informasi, meratakan
pendidikan, merangsang pertumbuhan ekonomi
dan mencigtakan kegembiraan dalam hidup
seseorang'’.

2.1.4 Peran Komunikasi Dalam Hubungan Masyarakat

Komunikasi dalam hubungan masyarakat (humas)
merupakan titik sentral. Dalam setiap proses komunikasi,
hubungan  kemanusiaan  merupakan  proses yang
menyangkut kepribadian, sikap dan tingkah laku yang terjadi
pada orang—orang yang terlibat.

Hubungan masyarakat dalam fungsinya
melaksanakan komunikasi persuasif dua arah di semua
bidang kegiatan dengan maksud memberi motivasi kerja,
bertanggung jawab dan produktif. Atas dasar pengertian
tersebut terlihat bahwa komunikasi timbal balik dalam
hubungan masyarakat merupakan proses integrasi antar
manusia yang bersifat manusiawi, bukan hanya hubungan

antar manusia saja.

Hubungan Masyarakat

2.2.1 Definisi Hubungan Masyarakat

Dewasa ini, hubungan masyarakat (Humas) sangat

dibutuhkan oleh hampir semua bentuk organisasi atau lembaga,

baik profit maupun non profit dari perusahaan/industri, organisasi,

Y Cangara, Op.Cit, h 60.
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institusi sampai pemerintahan. Humas juga sangat diperiukan
untuk menjalin komunikasi dengan parastake holder, pemegang
saham ataupun untuk mengkomunikasikan visi, misi, tujuan
program perusahaan/organisasi. Untuk itu orang yang bekerja
dibagian Humas harus tampil menarik, sehingga dapat
memberikan citra yang baik bagi perusahaan. Istilah Humas selalu
disama artikan dengan kata Public Relations oleh masyarakat dan
telah dipergunakan secara luas oleh organisasi, departemen,
perusahaan, lembaga pemerintah maupun swasta.

Scott M. Cutlip dan Allen H. Center dalam buku Efektif Public

Relations, mengatakan:

“ Public relations merupakan fungsi manajemen
yang menilai sikap publik, mengidentifikasikan
kebijakan dan tata cara seseorang atau organisasi
demi kepentingan publik, serta merencanakan
dalam melakukan suatu program kegiatan untuk
meraih pengertian, pemahaman, dan dukungan
dari publiknya'®.”

Menurut Frank Jefkins, definisi Humas adalah “sesuatu yang
merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu ke
dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua
khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang
berlandaskan pada saling pengertian”®. Selain pengertian humas
di atas, ada pula definisi humas menurut Edward L. Bernays,

dalam bukunya Public Relations, mengatakan:

'® Rosady Ruslan, Kampanye Public Relations 2005, hal 6-7
¥ Frank Jefkins, Public Relations 1992, hal 9
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“Public relations has three meaning: (1)
information given to the public, (2) persuasion
directed to the public to modify attitudes
and actions of an institution, (3) efforts to integrate
attitudes and actions of an institutions (public
relations ~mempunyai tiga arti, yaitu (1)
penerangan kepada masyarakat, (2) persuasi
untuk mengubah sikap dan tingkah laku
masyarakat, (3) usaha untuk mengintegrasi sikap
dan perbuatan suatu badan den%an sikap
perbuatan masyarakat dan sebaliknya)”*°.

Dari beberapa definisi pengertian humas di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa Humas adalah suatu bagian yang sengaja
dibentuk, direncanakan  secara berkesinambungan untuk
menciptakan saling pengertian antara suatu perusahaan atau
organisasi dengan publiknya (internal dan eksternal). Tanpa
humas yang efektif, organisasi atau perusahaan cenderung
menjadi tidak peka terhadap perubahan yang terjadi disekitarnya
dan pertumbuhannya justru menuju ke arah yang tidak diharapkan
lingkungan sekitarnya. Diharapkan juga nantinya Humas bisa
mendukung tercapainya tujuan organisasi yang diemban seluruh
organisasi dan pribadi organisasi itu sendiri, dari pimpinan sampai
pegawai terendah.

2.2.2 Fungsi Hubungan Masyarakat
Fungsi Humas adalah sebagai berikut:
1. Menunjang kegiatan manajemen dalam
mencapai tujuan organisasi;
2. Membina hubungan harmonis antara

organisasi dengan publik internal dan
eksternal;

2 F_Rachmadi, Public Relations dalam Teori dan Praktik 1994, hal 19
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3. Menciptakan komunikasi dua arah dengan
menyebarkan informasi dari organisasi
kepada publiknya dan menyalurkan opini
publiknya kepada organisasi;

4. Melayani publik dan menasehati pimpinan
organisasi demi kepentingan umum;

5. Operasionalisasi dan organisasi Humas
adalah bagaimana membina hubungan
harmonis antara organisasi dengan
publiknya, untuk mencegah terjadinya
rintangan psikologis, baik yang ditimbulkan
dari pihak organisasi maupun dari pihak
publiknya?".

Humas, yang merupakan terjemahan bebas dari istilah
public relations terdiri dari semua bentuk komunikasi yang
terselenggara antara organisasi yang bersangkutan dengan siapa
saja yang berkepentingan dengannya.

Menurut Onong Uchjana Effendy yaitu fungsi
Public Relations dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Menunjang kegiatan manajemen dalam

mencapai tujuan organisai.

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi
dengan publik, baik publik ekstern dan intern.

3. Menciptakan komunikasi dua arah, timbal balik
dengan menyebarkan informasi dari organisasi
kepada publik dan menyalurkan opini publik
kepada organisasi.

4. Melayani publik dan menasehati pimpinan
organisasidemi kepentingan umum?.

Fungsi public relations adalah memelihara, mengembang
tumbuhkan, mempertahankan adanya komunikasi timbal balik
yang diperlukan dalam menangani, mengatasi masalah yang

muncul atau meminimalkan munculnya masalah. PR bersama-

*! Effendi, Hubungan Masyarakat SuatuKomunikologis 2006, hal 100
2 yylianita, Dasar-Dasar Public Relations 2003, hal 50
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sama mencari dan menemukan Kkepentingan organisasi yang
mendasar, dan menginformasikan kepada semua pihak yang
terkait dalam menciptakan adanya saling pengertian, yang
didasari pada kenyataan, kebenaran dan pengetahuan yang jelas
dan lengkap, dan perlu diinformasikan secara jujur, jelas dan
objektif.

Fungsi pokok humas di dalam instansi
pemerintah pada dasarnya sebagai berikut:

a. Program pembangunan baik secara nasional
maupun daerah kepada masyarakat;

b. Menjadi komunikator sekaligus mediator yang
proaktif ~ dalam upaya menjembatani
kepentingan instansi pemerintah di satu pihak
dan menampung aspirsi atau opini publik
(masyarakat serta memperhatikan keinginan-
keinginan masyarakat dilain pihak;

c. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan
perbuatan suatu Badan/Lembaga sesuai
dengan sikap atau perbuatan masyarakat dan
sebaliknya?®.

Berdasarkan fungsi-fungsi humas yang telah dikemukakan
diatas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa fungsi humas
tidak hanya untuk kepentingan organisasi atau lembaga semata,
tetapi juga harus dapat berfungsi untuk publik dari lembaga itu
sendiri, sehingga dapat tercipta hubungan yang harmonis antara

lembaga dengan publiknya.

# Rosady Ruslan, Etika Kehumasan, Konsepsi dan Aplikasi 2001, hal 110



2.2.2 Tugas Hubungan Masyarakat

Tugas dan kewajiban humas yang utama

adalah:

s

Menyampaikan pesan atau informasi dari
perusahaan secara lisan, tertulis atau visual
kepada publiknya, sehingga masyarakat
(publik) memperoleh pengertian yang benar
dan tepat mengenai kondisi perusahan, tujuan
kegiatannya;

Melakukan studi dan analisa atas reaksi serta
tanggapan publik terhadap kebijakan dan
langkah tindakan perusahaan, termasuk
segalamacam pendapat publik yang
mempengaruhi  perusahaan, memberikan
informasi kepada pejabat (eksklusif)
tentang public acceptance atau non-acceptance
atas cara-cara dan pelayanan perusahaan
kepada masyarakat;

Menyampaikan fakta-fakta dan pendapat
kepada para pelaksana tugas guna membantu
mereka dalam memberikan pelayanan yang
megnesankan dan memuaskan publik®*.

Menurut Jhon D. Millet, tugas dan kewajiban

utama humas adalah:
a. Berupaya memberikan penerangan atau

informasi kepada masyarakat  tentang
pelayanan masyarakat, kebijaksanaan, serta
tujuan yang akan dicapai oleh pihak pemerintah
dalam melaksanakan program kerja
pembangunan tersebut;

Mampu menanamkan keyakinan dan
kepercayaan, serta mengajak masyarakat
dalam partisipasinya untuk melaksanakan
program pembangunan di berbagai bidang,
seperti sosial, ekonomi, hukum, politik, serta
menjaga stabilitas keamanan dan ketertiban
nasional;

* F. Rachmadi, Op.Cit, h 10.
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c. Keterbukaan dan kejujuran dalam memberikan

pelayanan serta pengabdian dari aparatur
pemerintah bersangkutan perlu dijaga atau
dipertahankan dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya masing-masing secara konsisten
serta profesional®®.
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Selain tugas dan kewajiban di atas, Humas juga memiliki

tugas yang dilakukan rutin sehari-hari. Adapun tugas Humas

sehari-hari adalah:

1

Menyelenggarakan dan bertanggung jawab
atas penyampaian informasi atau pesan secara
lisan, tertulis, melalui gambar (visual) kepada
publik,sehingga publik mempunyai pengertian
yang benar tentang hal-ikhwal perusahaan atau
lembaga, segenap tujuan serta kegiatan yang
dilakukan.

Memonitor, merekam dan mengevaluasi
tanggapan serta pendapatumum atau
masyarakat.

Mempelajari dan melakukan analisis reaksi
publik terhadap kebijakan perusahaan atau
lembaga, maupun segala macam pendapat
( public acceptance dan non-accepatance);
Menyelenggarakan hubungan yang baik
dengan masyarakat dan media massa untuk
memperoleh public favour, opinion public, dan
perubahan sikap.?®

Tugas humas dapat dibedakan menurut dua ruang

yaitu internal humas dan eksternal humas.

a. Tugas internal humas, diantaranya:

1. Menyelenggarakan komunikasi yang persuasive
dan informatif kepada internal publik (karyawan,
termasuk bawahan danpemegang saham);

2. Mendapatkan kepercayaan dari publik dalam;

* Rosady Ruslan, Op.Cit, h 108.
* F. Rachmadi, Op.Cit, h 3.

lingkup
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3. Meningkatkan kegairahan kerja karyawan;
4. Mendapatkan kesamaan pengertian tetnang visi
dan misiperusahaan dengan publik dalam;
5. Menciptakan komunikasi dua arah antara atasan
dengan bawahan.?’
Tugas tersebut di atas dapat dilakukan dalam
bentuk komunikasi informatif dan persuasif, seperti:
1. Writing information (tertulis), diantaranya dalam bentuk surat,
papers, bulletin, brosur, dan lain-lain;
2. Speaking information (lisan), dengan mengadakan briefing,
rapat,diskusi terbuka, ceramah, dan lain sebagainya;
3. Conselling, dengan mengadakan pelatihan/penyuluhan

langsung mengenai suatu masalah kepada para karyawan

melalui karyawan lain yang sudah terlatih.
b. Tugas eksternal humas:

1. Menilai sikap dan opini publik terhadap kepemimpinan,
terhadap para pegawai dan metode yang digunakan;

2. Memberikan advise counsel (bimbingan) pada pimpinan
tentang segala sesuatu yang ada hubungannya dengan

humas mengenai kegiatan-kegiatan, perbaikan-perbaikan, dan

lain-lain;

3. Menanamkan image atau citra perusahaan positif perusahaan;

7 Oemi Abdurahman, Dasar-dasar Public Relations 2001, hal 35
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Memberikan penerangan-penerangan yang obyektif, agar
public tetap informasitentang segala aktivitas dan

perkembagnan perusahaan;

Menyelesaikan semua masalah yang berhubungan dengna

publik, dengan bijaksana dan menggunakan win-win solution;

Menjalin hubungan yang harmonis dengan semua publik

luar,mulai dari masyarakat, pemerintah samapi media massa,

. Menyusun staff yang benar-benar ahli di bidang humas.

Komunikasi dengan eksternal publik dapat diselenggarakan
diantaranya dengan:

a. Personal Contact (Kontak pribadi), dengan
melakukan hubungan baik dengan para
individu yang berhubungan dengan
perusahaan,

b. Press Release, dengan selalu
menginformasikan secara  positif kegiatan
perusahaan atau organisasi melalui media
massa;

c. Press Relations, dengan menjalin hubungan
baik dengan media massa, dan dalam kondisi
tertentu menyelenggarakan konferensipers
(press conference) untuk menjelaskan
kejadian/masalah diperusahaan yang
mendapat sorotan public;

d. Publicity and advertising, dengan melakukan
pemberitahuan melalui media iklan untuk
mendapatkan perhatian dari publik. Internet,
radio, televisi dengan memanfaatkan fungsi
dan kekuatan internet, radio dan televisi
sebagai media penyampaian informasi dan
media yang mampu mempengaruhi
komunikan;

e. Presentation, dengan melakukan presentasi
untuk memperkenalkan atau mengiklankan
suatu jasa;
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f.  Film, dapat dengan membuat film documenter
atau film iklan untuk disebarluaskan dan
diinformasikan suatu jasa;

g. Media komunikasi dan informasi lainnya,
dapat melalui brosur, kalender, atau stiker
untuk  melakukan  promosi’®.  Dalam
melakukan informasi kepada publik,
sebelumnya harus perhatikan jenis publik, isi
pesan dan saluran yang akan digunakan demi
terciptanya komunikasi yang efektif*°.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa untuk
menggunakan salah satu media seorang humas harus memikirkan
efektivitasnya. Oleh sebab itu seorang humas harus mempunyai
pengetahuan tentang media komunikasi sehingga dapat memilih
media yang tepat.

Menurut Dimock dan Koening adalah berupaya memberikan
penerangan dan informasi kepada masyarakat (public service),
kebijaksanaan serta tujuan yang akan dicapai oleh pihak
pemerintah dalam melaksanakan program kerja pembangunan
tersebut®®.

Menurut Edward L. Bernays, dalam bukunya Public
Relations, mengatakan:

“Public relations has three meaning. (1)
information given to the public, (2) persuasion
directed to the public to modify attitudes
and actions of an institution, (3) efforts to
integrate  attitudes and actions ofan
institutions (public relations mempunyai tiga
arti, yaitu (1) penerangan kepada masyarakat,

% |bid, h 40-44.
¥ |d.etal, h9.

** |bid.



(2)

persuasi untuk mengubah sikap dan

tingkah laku masyarakat, (3) usaha untuk
mengintegrasi sikap dan perbuatan suatu
badan dengan sikap perbuatan masyarakat

dan

sebaliknya)”’.

2.24 Peranan Hubungan Masyarakat

Humas memiliki peranan, yaitu:

a.

Expert Prescriber , membantu perusahaan
atau organisasi mencari solusi dalam
penyelesaian masalah dengan publiknya;
Communication Fasilitator, PRO (Public
Relations  Officer), yang bertindak
sebagai fasilitator atau mediator untuk
membantu pihak manajemen dalam hal
mendengar apa yang diinginkan dan
diharapkan oleh publiknya;

Problem solving process fasilitator , yang
membantu pimpinan organisasi baik
sebagai penasehat (adviser) hingga

- mengambil tindakan eksekusi/keputusan

dalam masalah dengan pubilic;

. Communication technician, menyediakan

layanan  teknis komunikasi yang
pelaksanaannya tergantung  masing-
masing level atau bagian, mulai dari
pimpinan sampai bawahan®2.

25

Menurut IPRA (International Public Relations Association),

public relations merupakan fungsi manajemen yang khas yang

mendukung pembinaan dan pemeliharaan jalur bersama antara

organisasi dengan publiknya mengenai komunikasi, pengertian,

penerimaan dan kerjasama,

melibatkan menejemen dalam

permasalahan dan persoalan; membantu manajemen memberikan

penerangan dan tanggapan dalam hubungan dengan opini publik;

*' F. Rachmadi, Op.Cit, h 19.

*? Rosadi Ruslan, Human Behavior 2000, hal 20-21
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menetapkan dan menekankan tanggung jawab menejemen dalam
mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak
sebagai sistem peringatan yang dini dalam membantu mendahului
kecenderungan; menggunakan penelitian secara tekhnik
komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama.

Jadi, berdasarkan beberapa definisi di atas, pengertian
Public Relations secara keseluruhan merupakan segala bentuk
komunikasi terencana yang bertujuan untuk mempengaruhi
pendapat yang dilaksanakan berdasarkan perencanaan terlebih
dahulu, lalu harus dilakukan suatu usaha yang kontinyu dalam arti
berlarut-larut, agar bisa memengaruhi komunikan agar dapat
mendirikan dan memertahankan kemauan vyang baik dan
pengertian satu sama lain diantara organisasi dan publiknya.

Secara garis besar, Humas/PR instansi pemerintah memiliki
peran ganda. Fungsi keluar adalah memberikan informasi atau
pesan-pesan sesuai dengan kebijaksanaan dan tujuan dari
lembaga yang bersangkutan terhadap kepentingan masyarakat
sebagai khalayak sasaran. Fungsi ke dalam adalah pihak humas
wajib menyerap aspirasi atau keinginan publik/masyarakat yang
diselaraskan dengan kepentingan bagi instansinya demi

tercapainya tujuan bersama.
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2.2.5 Ruang Lingkup Public Relations

Ruang lingkup tugas Public Relations dalam

sebuah organisasi/lembaga antara lain meliputi aktivitas :

1.

Membina hubungan ke dalam (Public internal)

Public internal adalah public yang menjadi bagian
dari unit atau badan atau perusahaan atau
organisasi. Seorang PR harus mampu
mengidentifikasi atau mengenali hal-hal yang
menimbulkan gambaran negative di dalam
masyarakat, sebeluim kebijakan itu dijalankan oleh
organisasi.

Membina hubungan keluar (public eksternal)

Public eksternal adalah public umum (masyarakat).
Mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran
public yang positif terhadap lembaga yang
diwakilinya.

Ruang lingkup tugas Public Relations

yaitu:
1. Ruang Lingkup Public Relations ke
dalam

a. Membina sikap mental karyawan
agar dalam diri mereka tumbuh
ketaatan, kepatuhan dan dedikasi
terhadap lembaga atau perusahaan
dimana mereka bekerja.

b. Menumbuhkan semangat korporasi
atau kelompok yang sehat dan
dinamis.

c. Mendorong timbulnya kesadaran
lembaga atau perusahaan.
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2. Ruang Lingkup Public Relations ke luar
Mengusahakan tumbuhnya sikap dan
citra publik yang positif terhadap segala
kebijakkan dan langkah—langkah
tindakan organisasi atau perusahaan™.

Demikian pula peranan Humas selalu identik dengan
kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan yang bermutu,
demikian pula kelompok atau masyarakat menjamin kelangsungan
hidupnya melalui pendidikan agar masyarakat melanjutkan
eksistensinya. Maka tiap masyarakat meneruskan kebudayaannya
dengan beberapa perubahan ke generasi muda melalui
pendidikan, melalui interaksi sosial.

2.2.6 Strategi Public Relations

Strategi merupakan rencana jangka panjang mengenai
tindakan yang disusun atau direncanakan secara sistematis untuk
mendukung perusahaan dalam meraih goal yang diinginkan. Kata
strategi selalu diartikan atau disejajarkan dengan kata cara.
Strategi kemudian berarti cara untuk menyelesaikan sesuatu.
Yang membedakan strategi dan cara dalam arti harafiah adalah
bahwa strategi mempunyai arti luas dan kompleks. Kata cara
dapat digunakan dalam banyak kondisi tetapi strategi ialah cara
untuk menyelesaikan sesuatu secara jangka panjang.

Strategi Public Relations adalah kegiatan yang dilakukan

dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ada

%3 Soemirat, Dasar-Dasar Public Relations 2003, hal 89
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atau aksi dalam organisasi untuk mencapai kinerja terbaiknya.
“Strategi manajemen sering pula disebut rencana strategis atau
rencana jangka panjang perusahaan. Suatu rencana strategis
perusahaan menetapkan garis -garis besar tindakan strategis
yang akan diambil dalam kurun waktu tertentu ke depan”*.
2.2.7 Tujuan Hubungan Masyarakat
Tujuan Public Relations secara universal adalah untuk
menciptakan, memelihara dan meningkatkan citra baik dari
organisasi kepada publik disesuaikan dengan kondisi—kondisi
publik yang bersangkutan dan memperbaikinya jika citra tersebut
rusak °.
Tujuan Public Relations adalah membentuk
goodwill, toleransi (tolerance), saling kerjasama
(mutual understanding) dan saling menghargai
(mutual appreciation) serta memperoleh opini publik
yang diharapkan, citra yang tepat berdasarkan
prinsip-prinsip  hubungan yang harmonis baik
hubungan kedalam (internal relations) maupun
hubungan keluar (external relations) menurut
Ruslan®®
2.3 Humas pemerintah sebagai penerangan
Keberadaan unit kehumasan di sebuah lembaga atau instansi
pemerintah merupakan keharusan secara fungsional dan operasional
dalam upaya menyebarluaskan atau mempublikasikan tentang suatu

kegiatan atau aktivitas instansi bersangkutan yang ditunjukan baik untuk

masyarakat dalam (eksternal) maupun luar (internal).

*bid, h 90.
* Yulianita, Dasar-Dasar Public Relations 2003, hal 42-43
** Rosady Ruslan, Kampanye Public Relations 2005, hal 9



30

Menurut John D. Millet salah satu peran humas di instansi
pemerintahan dalam melaksanakan tugas utamanya adalah memberikan
penerangan atau informasi tentang apa yang telah diupayakan oleh suatu
lembagal/instansi pemerintahan yang bersangkutan (informing and about
what agency is doing)*’.

2.4 Perencanaan Program-Program Public Relations

Suatu program public relations, baik yang berjangka panjang
maupun berjangka pendek (untuk suatu peristiwa tunggal), harus
direncanakan secara cermat dan hati-hati sehingga akan diperoleh hasil-
hasil yang nyata.

2.41 Alasan Perencanaan Program Public Relations

Dari sekian banyak alasan, ada empat alasan yang paling
penting bagi perlunya suatu perencanaan public relations, yaitu:

1. Untuk menetapkan target-target operasi PR yang
nantinya akan menjadi tolak ukur atas segenap
hasil yang diperoleh;

2. Untuk memperhitungkan jumlah jam kerja dan
berbagai biaya yang diperlukan;

3. Untuk menyusun skala prioritas guna
menentukan (/) jumlah program dan (i) waktu
yang diperlukan untuk melaksanakan segenap
program PR yang telah diprioritaskan itu;

4. Untuk menentukan kemungkinan pencapaian
tujuan-tujuan tertentu sesuai dengan
ketersediaan (/) staf pendukung atau personil
yang mencukupi, (i) dukungan dari berbagai
peralatan fisik seperti alat-alat kantor, mesin
cetak, kamera, kendaraan, dan sebagainya,
serta (ji)) anggaran dana yang tersedia®.

37 Rosady Ruslan, Etika Kehumasan, Konsepsi dan Aplikasi 2001, hal 108
*® Frank Jefkins, Public Relations 2003, hal 56
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Kata-kata yang paling penting diingat adalah jam kerja,
prioritas, penetuan waktu, sumber daya, peralatan, dan anggaran.
Dalam mengejar suatu tujuan, kita selalu saja menghadapi
hambatan abadi berupa keterbatasan sumber daya.

2.4.2 Model Perencanaan Public Relations

Ada enam langkah model prencanaan PR yang sudah

diterima secara luas oleh para praktisi PR*, yaitu:

1. Pengenalan situasi, yang diantaranya adalah:

Perencanan logis;

Proses transfer PR;

Kompromi yang diperlukan;

Penyelidikan situasi;

Pengumpulan pendapat, dan;

Pemecahan masalah.

2. Definisi tujuan,

Tujuan PR itu sendiri ternyata sedemikian luas.
Namun sehubungan dengan keterbatasan
sumber daya, maka kita harus selalu membuat
skala prioritas dengan menempatkan kegiatan
disepanjang tahun atau menyertakan banyak
personel dalam pengerjaan tugas, atau
keduanya.

3. Penetapan khalayak,

Dalam sebesar apapun suatu organisasi tidak
mungkin dapat menjangkau semua orang.
Bahkan, sebagian dari khalayak itu harus
disisinkan jika khalayak yang potensial terlalu
luas atau bervariasi walaupun beberapa
khalayak masih bisa kita jangkau melalui media-
media tertentu seperti surat kabar dan televisi.

4. Pemilihan media dan teknik-teknik PR,
Program-program PR memang secara umum
menggunakan media yang lebih luas
dibandingkan dengan iklan. Meskipun demikian
tidak semua media cocok untuk
mengkampanyekan program-program PR.

"0 Q0T

**bid, h 57-72.



Dengan begitu ada beberapa variasi media PR,
diantaranya:

Media pers;

Audio Visual;

Radio;

Televisi;

Pameran;

Bahan-bahan cetakan;
Penerbitan buku khusus;
Surat langsung;
Pesan-pesan lisan;
Pemberian sponsor, dan;
k. Jurnal organisasi.

T T se@mooooTo

5. Aﬁggaran

PR merupakan kegiatan yang padat karya,
sehingga pos pengeluaran terbesar dihabiskan
untuk membayar pemakaian jam kerja alias gaji
pegawai. Pos pengeluaran lain yang cukup besar
juga melibatkan pemakaian alat-alat canggih
seperti kamera video, komputer, hingga mesin
cetak modern. Adakal pos-pos pengeluaran itu
dialihkan ke anggaran yang lain, misalnya ke
anggaran dokumentasi. Hal tersebut yang
menyebabkan anggaran di masa mendatang
akan tervantum pada pos-pos pengeluaran.

. Pengukuran hasil

Pengukuran keberhasilan atau kegagalan dapat
dilihat dari evaluasi hasil. Pada dasarnya kita
mengenal adanya dua macam hasil*’, yakni:

1) Hasii kualitatif. Pada umumnya hasil-hasil
dari suatu kegiatan PR bersifat kualitatif,
artinya hasil tersebut tidak bisa diukur secara
statistik, melainkan diukur melalui
pengalaman dan perbandingan nyata.

2) Hasil kuantitatif. Secara sederhana, hasil
kuantitatif adalah suatu hasil yang bisa
diukur secara statistik berdasarkan angka-
angka. Misalnya, kenaikan tingkat
pengenalan khalayak terhadap organisasi
yang diukur.

“d.etal, h 179.
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Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa Humas adalah suatu bagian yang
sengaja dibentuk, direncanakan berkesinambungan untuk
mencapai saling pengertian antara suatu perusahaan atau
organisasi dengan publiknya (internal dan eksternal). Tanpa
humas yang efektif, organisasi atau perusahaan cenderung
menjadi tidak peka terhadap perubahan vyang terjadi
disekitarnya dan pertumbuhannya justru menuju kearah yang
tidak diharapkan lingkungan sekitarnya. Diharapkan juga
nantinya Humas bisa mendukung tercapainya tujuan
organisasi yang diemban seluruh organisasi dan pribadi
organisasi itu sendiri, dari pimpinan sampai pegawai

terendah.
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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode berasal dari katé ‘Yunani, yaitu Methodos yang berarti cara
atau jalan, logos yang berarti ilmu. Metode adalah kegiatan ilmiah yang
berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu
objek atau objek penelitian sebagai upaya untuk menemukan jawaban
yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan termasuk
keabsahannya.*'

Penelitian adalah penyaluran rasa ingin tahu manusia terhadap
sesuatu atau masalah dengan perlakuan tertentu (seperti memeriksa,
mengusut, menelaah dan mempelajari secara cermat dan sungguh-
sungguh) sehingga diperoleh sesuatu (seperti mencapai kebenaran,
memperoleh  jawaban, pengembangan ilmu pengetahuan dan
sebagainya).

Penelitian adalah suatu keinginan untuk memperoleh data atau
informasi yang sangat berguna untuk mengetahui sesuatu, memecahkan
masalah atau untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Hai ini

dikemukakan oleh J. Supranto*.

* Rosadi Ruslan, Metode Penelitian Public Relations 2003, hal 23
* Prof. J. Supranto, M.A, Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan 2008, hal 10
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Dapat disimpulkan metode penelitian adalah suatu cara yang
ditempuh sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, yang memiliki
langkah—langkah yang sistematis yang bertujuan untuk mengetahui
sesuatu, memecahkan masalah, mengembangkan ilmu pengetahuan dan
untuk mencari suatu kebenaran.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskripif,
Penelitian deskriptif diartikan sebagai penelitian yang bermaksud
membuat penyandraan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu. Tujuan dari penelitian deskriptif
ini adalah untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan
mencari keterangan-keterangan secara faktual.

Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif dan penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi®.

Miles dan Huberman dalam Basrowi dan Suwandi menyatakan
bahwa metode kualitatif berusaha mengungkap berbagai keunikan yang
terdapat dalam individu, kelompok, masyarakat atau organisasi dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini dilakukan secara menyeluruh, rinci, dalam

dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah**.

* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif 2012, hal 1
* Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif 2008, hal 22
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Setiap metode penelitian  mempunyai tujuan masing-masing.
Sedangkan tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah untuk
mengungkap arti yang terdalam atas suatu peristiwa, gejala, fakta
kejadian, realita atau masalah tertentu®.

Melalui penjelasan-penjelasan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa penulis menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan ilmu
kualitatif dalam penelitian ini. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap
realita yang ada mengenai fungsi hubungan masyarakat BNP3 dalam
penyiapan urusan penerangan kepada masyarakat di bidang
penanggulangan bencana dan bisa dipertaggung jawabkan secara ilmiah.
3.2 Focus Kajian

Focus Kajian yang dijadikan bahan kajian dalam penelitian ini
adalah instansi pemerintahan yang Dbergerak dalam bidang
penanggulangan bencana yang salah satu tugas pokoknya adalah urusan
penerangan kepada masyarakat di bidang penanggulangan bencana,
bernama Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) yang
beralamat di JI. Ir. H. Juanda No0.36, Jakarta Pusat. Fokus yang dikaji
adalah fungsi hubungan masyarakat BNPB dalam penyiapan urusan
penerangan masyarakat di bidang penanggulangan bencana, pada
kecenderungan yang dianalisis bidang masalah sejauh mana penyiapan

BNPB dalam program penerangan kepada masyarakat di bidang

* Raco. Jr, Metode Penelitian Kualitatif 2010, hal 106-107
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penanggulangan bencana serta pemahaman masyarakat tentang
penanggulangan bencana.

Upaya pencaian kebenaran ini melalui kegiatan mengumpulkan
fakta-fakta, menganalisisnya, menginterprestasikan, dan menarik
kesimpulan®®. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber dan berbagai cara. Sumber data dalam analisis ini
adalah sumber primer yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data dengan teknik pengumpulan data dengan observasi
(pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi
dan gabungan keempatnya®’.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan
data keempatnya, yaitu:

1. Observasi Partisipatif
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
dengan apa yang akan diteliti atau yang digunakan sebagai sumber
data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut
merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipatif ini, maka
data yang akan diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai

mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak.

* Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi 2010, hal 36
* Sugiyono, Op.Cit, h 63.
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2. Wawancara terstruktur (Sructured interview)
Pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa
yang akan diperoleh dan telah menyiapkan instrumen penelitian
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun
telah dipersiapkan. Penelitian bidang penanggulangan bencana yaitu
bila akan melakukan penelitian untuk mengetahui persiapan BNPB
dalam urusan penerangan kepada masyarakat di bidang
penanggulangan bencana, maka perlu membawa foto atau pamflet
tentang upaya penanggulangan bencana dalam hal kesiapsiagaan
sampai pada masa tanggap darurat serta rehabilitasi dan rekonstruksi
pasca bencana.

3. Kuesioner (angket)
Dapat disebut sebagai wawancara tertulis, yaitu instrumen penelitian
yang merupakan daftar pertanyaan untuk memperoleh keterangan
untuk penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data Dengan Dokumen
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.

3.3 Narasumber

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan narasumber guna

memperoleh data. Pengertian narasumber sendiri adalah merupakan
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sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui

wawancara atau jawaban tertulis memalui angket*®.

Tidak semua orang bisa dijadikan narasumber dalam penelitian.
Narasumber yang dapat digunakan adalah narasumber yang mempunyai
kemampuan untuk memberikan data atau bahkan mempunyai sumber
data tersebut. Hal ini bertujuan agar penelitian yang dilakukan hanya
berdasarkan data yang valid.

Narasumber yang dijadikan objek penelitian oleh penulis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kepala Bagian Humas BNPB yang merupakan perencana dalam
persiapan urusan penerangan kepada masyarakat di bidang
penanggulangan bencana;

2. Staf BNPB yang merupakan pelaksana dalam urusan penerangan
kepada masyarakat di bidang penanggulangan bencana, sebagai
Informan internal;

3. Relawan/peserta kegiatan penanggulangan bencana yang merupakan
pelaksana kegiatan dalam urusan penerangan kepada masyarakat di
bidang penanggulangan bencana, sebagai informan eksternal.

3.3.1. Wawancara Narasumber
Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data
yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif.

Humas seringkali menganggap wawancara itu mudah karena

“® Arikunto, Prosedur Suatu Penelitian Pendekatan Praktek 2002, hal 107
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dalam kesehariannya, humas sering bercakap-cakap dengan
kliennya untuk mendapatkan informasi penting. Kenyataannya
tak semudah itu. Banyak peneliti mengalami kesulitan
mewawancarai orang, karena orang cenderung menjawab
dengan singkat. Apalagi budaya pada masyarakat Indonesia
yang cenderung tidak terbiasa mengungkapkan perasaan
mereka.

Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan
pembicaraan yang mempunyai tujuan dan didahului beberapa
pertanyaan informal. Wawancara penelitian lebih dari sekedar
percakapan dan berkisar dari informal ke formal. Walaupun
semua percakapan mempunyai aturan peralihan tertentu atau
kendali oleh satu atau partisipan lainnya, aturan pada
wawancara penelitian lebih ketat. Tidak seperti pada
percakapan biasa, wawancara penelitian ditujukan untuk
mendapatkan informasi dari satu sisi saja, oleh karena itu
hubungan asimetris harus tampak. Peneliti cenderung
mengarahkan wawancara pada penemuan perasaan,
persepsi, dan pemikiran partisipan.

Wawancara merupakan salah satu metode
pengumpulan data dalam penelitian, terutama penelitian
kualitatif. Ada beberapa jenis wawancara yanrg perlu dipahami,

sebelum memutuskan akan menggunakan yang mana
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bergantung pada pertanyaan penelitian yang hendak dijawab.
Jenis pertanyaan juga menggambarkan informasi yang akan
diperoleh.

Meskipun wawancara dianggap hal yang biasa namun
pada penelitian, kegiatan ini berbeda dengan percakapan
sehari-hari.  Jika penelitian mengharuskan kolega sebagai
partisipan, proses wawancara tidaklah semulus yang
dibayangkan. Beberapa kendala seperti kesalahpahaman juga
dapat timbul. Untuk itu diperlukan teknik tersendiri untuk
mengurangi kendala tersebut. Melakukan wawancara dengan
mengikuti tahapan prosedur merupakan hal yang penting agar
hasil wawancara tidak mengecewakan. Sebagai perawat,
sesungguhnya sudah mempunyai bekal kemampuan
konseling untuk lebih menguasai keterampilan melakukan
wawancara dalam rangka memperoleh data seperti yang
diharapkan.

3.3.2. Pedoman Wawancara

Sebelum memilih wawancara sebagai metoda pengumpulan
data, peneliti menentukan apakah pertanyaan penelitian dapat
dijawab dengan tepat oleh orang yang dipilih sebagai partisipan.

Creswell (1998) menjelaskan bahwa prosedur wawancara
seperti tahapan berikut ini:



Identifikasi para partisipan berdasarkan prosedur
sampling yang dipilih sebelumnya

Tentukan jenis wawancara yang akan dilakukan
dan informasi bermanfaat apa yang relevan
dalam menjawab pertanyaan penelitian.

Apakah wawancara individual atau kelompok
terfokus, perlu dipersiapkan alat perekam yang
sesuai, misalnya mike untuk kedua beiah pihak
baik pewawancara maupun partisipan. Mike harus
cukup sensitif merekam pembicaraan terutama
bila ruangan tidak memiliki struktur akustik yang
baik dan ada banyak pihak yang harus direkam.
Alat perekam perlu dicek kondisinya, misalnya
batereinya. Kaset perekam harus benar-benar
kosong dan tepat pada pita hitam bila mulai
merekam. Jika perekaman sudah dimulai,
yakinkan tombol perekam sudah ditekan dengan
benar.

Susun protokol wawancara, panjangnya kurang
lebih empat sampai lima halaman dengan kira-
kira lima pertanyaan terbuka dan sediakan ruang
yang cukup di antara pertanyaan untuk mencatat
respen terhadap komentar partisipan.

Tentukan tempat untuk melakukan wawancara.
Jika mungkin ruangan cukup tenang, tidak ada
distraksi dan nyaman bagi partisipan. Idealnya
peneliti dan partisipan duduk berhadapan dengan
perekam berada di antaranya, sehingga suara
suara keduanya dapat terekam baik. Posisi ini
juga membuat peneliti mudah mencatat ungkapan
non verbal partisipan, seperti tertawa, menepuk
kening, dsb.

Ketika tiba di tempat wawancara, tetapkan inform
consent pada calon partisipan.

Selama wawancara, cocokkan dengan
pertanyaan, lengkapi pada waktu tersebut (jika
memungkinkan), hargai partisipan dan selalu
bersikap sopan santun. Pewawancara yang baik
adalah yang lebih banyak mendengarkan
daripada berbicara ketika wawancara sedang
berlangsung*®.

* Creswell, J.W. (1998). Qualitative inquiry and research design 1998, hal 72-73
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3.4 Analisis Data

Analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif, yang merupakan data kualitatif berupa kata-kata, kalimat-kalimat
atau narasi-narasi baik yang diperoleh dari wawancara mendalam maupun
observasi. Tahap ini sebagai faktor penting dalam riset kualitatif, yaitu
sebagai faktor utama penilaian kualitas riset. Artinya, kemampuan periset
memberi makna kepada data merupakan kunci apakah data yang
diperolehnya memenuhi unsur ralibilitas dan validitas atau tidak.

Penulis dalam melakukan penelitian ini menggunakan cara berfikir
induktif, yaitu cara berfikir yang berangkat dari hal-hal yang khusus (fakta

empiris) menuju hal-hal yang umum (tataran konsep).

Fakta Empiris

Berbagai Analisis/klasifikasi Pemaknaan/
data di
lapangan ciri umum ciri umum

Y
Y

Data/Kategorisasi ciri- Interpretasi ciri-

Kesahihan Data:
- Kompetensi Subjek | Berteori
- Authenticy&Triangulasi &Kontekstual
- Intersubjeccitivy Agreement

Bagan 1. Proses Analisis Data Kualitatif®°

*® Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi 2010, hal 197
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Hasil pengolahan data yang diperoleh akan dianalisis dalam
pengolahan data. Pengolahan data bertujuan mengubah data mentah
menjadi data yang lebih halus sehingga memberikan arah untuk
pengkajian lebih lanjut®'.

rumus prosentase :

P=F/Nx100%

Keterangan :
P = Presentase (%)
F = Frekwensi
N = Number (jumlah frekwensi)>
Dijelaskan bahwa analisis data kualitatif dimulai dari analisis
berbagai data yang berhasil dikumpulkan periset di lapangan. Data
tersebut terkumpul baik melalui observasi, wawancara mendalam, focus
group discussion maupun dokumen-dokumen.
3.4.1 Filling System
Wimmer dan Dominic (2002) menyimpulkan bahwa data
hasil observasi akan dianalisis dengan membuat kategori-kategori
tertentu atau domain-domain tertentu®>. Observasi mengenai
“fungsi hubungan masyarakat BNPB dalam penyiapan urusan
penerangan kepada masyarakat di bidang penanggulangan

bencana’,

> Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan 2001, hal 128
*2 Ibid, hal 129.
¥ Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi 2010, hal 199
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data mentah hasil observasi bisa dikelompokan kedalam kategori-

kategori:

Analisis Domain Analisis Taksonomik

Tugas Humas BNPB Melayani masyarakat

Menciptakan komunikasi dua arah

Penerangan masyarakat

BNPB di Media dan Masyarakat Tinggi
Sedang
Jarang

Jenis Media Radio
Televisi

Surat Kabar

Internet/website

Poster,Pamflet,Baliho dll

Jenis Penanggulangan Bencana Banjir

Gempa bumi

Tanah longsor

Gunung berapi

Tsunami

Kebakaran hutan

Angin Topan

Opini masyarakat tentang BNPB Suka

Tidak suka

badl il ol el o0 o2 Eol Sl ondl Lol il ol ool ol o Rl ol L o

Netral

3.5 Triangulasi

“Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggambungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber yang telah ada™*
Teknik ini adalah teknik yang menggunakan seluruh teknik-teknik

pengumpulan data yang berbeda demi mendapatkan data dari satu

sumber atau sumber yang sama.

** Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif 2012, hal 241
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Observasi Parsitipatif

Wawancara Mendalam

Sumber data
sama

Bagan 2. Triangulasi “Teknik” Pengumpulan Data®®

Dokumentasi

1. Observasi Partisipatif
Peneliti melakukan obervasi langsung terhadap kegiatan penerangan
dan penyuluhan kepada masyarakat tentang penanggulangan
bencana.

2. Dokumentasi
Peneliti mengambil dokumentasi untuk penelitian berupa poster,
baliho,pamflet, alat simulator penerangan penanggulangan bencana,
foto, dan lampiran hasil wawancara untuk memperkuat hasil
penelitian.

3. Wawancara Mendalam
Peneliti melakukan wawancara mendalam kepada para narasumber.
Pertanyaan yang diberikan bervariasi yang berkembang sesuai
dengan jawaban narasumber. Durasi wawancara tiap narasumber
adalah sekitar 30 menit sampai 1 jam.

Field & Morse (1985 dalam Holloway & Wheeler, 1996)

menyarankan bahwa wawancara harus selesai dalam satu jam®.

> |bid, h 242.
*® Holloway, | & Wheeler, S. Qualitative research 1996. Hal 23-24
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Sebenarnya waktu wawancara bergantung pada partisipan. Peneliti harus
melakukan kontrak waktu dengan partisipan, sehingga mereka dapat
merencanakan kegiatannya pada hari itu tanpa terganggu oleh
wawancara, umumnya partisipan memang menginginkan waktunya cukup
satu jam. Pada pastisipan lanjut usia, menderita kelemahan fisik, atau
sakit mungkin perlu istirahat setelah 20 atau 30 menit. Partisipan anak-
anak juga tidak bisa konsentrasi dalam waktu yang lama. Peneliti harus
menggunakan penilaian mereka sendiri, mengikuti keinginan partisipan,
dan menggunakan waktu sesuai dengan kebutuhan topik penelitiannya.
Umumnya lamanya wawancara tidak lebih dari tiga jam. Jika lebih dari tiga
jam, konsentrasi tidak akan diperoleh bahkan bila wawancara tersebut
dilakukan oleh peneliti berpengalaman sekalipun. Jika dalam waktu yang
maksimal tersebut data belum semua diperoleh, wawancara dapat
dilakukan sekali lagi atau lebih. Beberapa kali wawancara singkat akan
lebih efektif dibanding hanya satu kali dengan waktu yang panjang.
3.6 Uji Reabilitas

Reabilitas mengan